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Abstrak

Gejala adanya siswa yang kurang senang menerima pelajaran PAI dari guru tidak harus terjadi. Guru
perlumenciptakanlingkungan belajaryang mampu mendorong anak didik untuk senang dan bergairah
belajar. Perlu diterapkan pendekatan edutainment yang merupakan inovasi baru dalam pembelajaran
dengan menyelipkan humor dan permainan (game) ke dalam proses pembelajaran. Penerapan
edutainment pada pembelajaran PAl Paket C Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dapat
dilakukan dengan bentuk yaitu discovery inquiry, quantum learning dan active learning. Penerapan
pendekataninimemanfaatkan mediayang sesuai dengan materi untuk mendukung proses belajar dan
dilakukan dengan CTL dan berprinsip pada keaktifan peserta didik, evaluasinyapun ditentukan pada
proses dankemampuan siswa dalam memahamimateripenerapan pendekatan edutainment berperan
bagi keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran pembelajaran PAl Paket C PKBM adalah
pembelajaran ini mengarahkan pada keaktifan siswa student centered sehingga siswa mengalami
sendiri pembelajaran yang dilakukan, guru hanya menjadi motivator yang berusaha menjadi partner
siswa dalam meningkatkan keaktifannya, menciptakan kondisi kelas yang mengerahkan semua potensi
siswa.

Kata Kunci: Pendekatan Edutainment, Pembelajaran, PAI

Abstract

Symptoms of students who are not happy to receive PAl lessons from teachers do not have to occur.
Teachersneedtocreate alearning environmentthatis ableto encourage studentsto be happyand
passionate about learning. Itis necessary to apply an edutainment approach which is anew innovation
in learning by inserting humor and games into the learning process. The application of edutainmentin
PAI learning Package C Community Learning Activity Center (PKBM) can be done in the form of
discoveryinquiry, quantum learning and active learning. The application of this approach utilizes media
that is in accordance with the material to support the learning process and is carried out with CTL and
is based on the activeness of students, the evaluation is determined on the process and students'
ability to understand the material. The application of the edutainment approach plays arole in the
active learning of students in PAl learning Package C PKBM is that this learning leads to student-
centered studentactivity sothatstudents experience the learningthemselves, theteacherisonlya
motivator who tries to be a partner of students in increasing their activity, creates classroom
conditions that mobilize all student potential.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam di Sekolah dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk pesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertakwakepadaTuhanYangMaha
Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan
dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individu
maupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan
pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat
dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan (Peraturan menteri pendidikan nasional No 22 tahun 2006:
1). Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada
manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak
mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial (Peraturan menteri
pendidikan nasional No 22 tahun 2006: 1).

Pembelajaran PAI sebagai proses pengembangan potensi kreativitas peserta didik, bertujuan
untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas terampil, memiliki
etos kerjayang tinggi, berbudi pekertiluhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa,
dannegarasertaagama(Armai, 2002: 3-8). Olehkarenaitu proses pembelajaran PAl harus diarahkan
kepada proses keaktifan peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut. Paket C PKBM merupakan
lembaga pendidikantingkat atas yang menempatkan mata pelajaran PAl sebagai mata pelajaranyang
strategis, karena mata pelajaran PAI yang dapat membantu peserta didik untuk memahami ajaran
agama Islam yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits. Mata pelajaran PAI di Paket C diarahkan untuk
mengantarkan peserta didik agar dapat memahami secara benar ajaran Islam sebagai agama yang
sempurna (ka>mil), kesempurnaan ajaran Islam yang dipelajari secara integral (ka<ffah) diharapkan
dapat meningkatkan kualitas umat Islam dalam keseluruhan aspek kehidupanya (Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 000912 tahun 2013: 5).

Proses pembelajaran yang dilakukan harusnya lebih mengarahkan pada proses aktivitas peserta
didik secara aktif agar mereka memahami apa yang sedang dipelajari, sehingga proses pembelajaran
yang selama ini dilakukan dengan lebih mengarah pada proses pembelajaran yang bersifat pasif
dengan guru banyak ceramah dan diakhiri dengan tanya jawab, mulai diganti oleh guru Paket C PKBM
dengan menerapkan pendekatan edutainment yang merupakan inovasi baru dalam pembelajaran
dengan menyelipkan humor dan permainan (game) ke dalam proses pembelajaran, tetapi bisa juga
dengan cara lain, misalnya dengan menggunakan metode bermain peran (role play), bermain kartu,
diskusi, belajar menemukan (discovery inquiry) demonstrasi, dan multimedia. Tujuannya adalah agar
pembelajaran (pesertadidik) bisamengikutidanmengalamiproses pembelajaran dalam suasanayang
gembira, menyenangkan, menghibur dan mencerdaskan. Untuk mencapai halitu, maka para peserta
didik mendapatkan pelajaran tambahan tentang “learning how-to-learn” (belajar tentang bagaimana
belajar) yang mampu meningkatkan pemahaman, ingatan dan kemampuan belajar mereka. Hal ini
kemudian membawa dampak pada perbaikan nilai dan rangking mereka di sekolah (Hamruni, 2018:
125).

Guru PAI dengan pendekatan edutainment yang bertujuan untuk mengarahkan proses
pembelajaran ke arah pembelajaran partisipatif yang merupakan proses pembelajaran melibatkan
semua komponen pendidikan khususnya peserta didik bertumpu asas demokratis, pluralisme dan
kemerdekaan manusia (peserta didik) dengan berlandaskan nilai-nilai tersebut fungsi guru sebagai
fasilitatoryang memberikanruang seluas-luasnyabagipesertadidik untuk berekspresi, berdialog, dan
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berdiskusi, satu pendekatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran PAI Paket C PKBM Ar Rohmah
Kembangarum Mranggen Demak, dalam rangka menjadikan keaktifan peserta didik dan ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara sebagaimana misi sekolah ini.

Pendekatan Edutainment adalah proses pembelajaran yang didesain dengan memadukan
antaramuatan pendidikandan hiburansecaraharmonis, sehinggaaktivitas pembelajaranberlangsung
dengan menyenangkan (Hamruni, 2018: 124). Pendekatan edutainment sebagaimana konsep
Quantum teaching sarat dengan teknik-teknik khusus yang ditujukan untuk mengembangkan
lingkungan belajar yang saling memberdayakan dan menghargai untuk berbagai jenis kurikulum
apapun, amat penting bagi para guru untuk mengajar dengan cara baru yang mantap (Porter, 2013:
ii). Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang pesertadidik untuk
melakukan kegiatan belajar, dimana peserta didik dituntut aktif dengan mencari dan menemukan
suatu konsep.

Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan edutainment merupakan pembaharuan
pendidikan yang mana peserta didik didorong untuk belajar secara aktif dan guru mendorong peserta
didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan peserta didik
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Pembelajaran dengan metode edutainment
memacu keinginan peserta didik untuk mengetahui, memotivasi mereka agar melanjutkan
pekerjaannya hingga menemukan jawaban. Peserta didikjuga belajar memecahkan masalah secara
mandiri dan memiliki keterampilan berpikir kritis karena mereka harus selalu menganalisis dan

menangani informasi. Selama proses edutainment berlangsung, seorang guru tidak boleh banyak
bertanya atau berbicara, karena akan mengurangi proses belajar edutainment (Nurhadi, 2014: 124),
padaPendekatan ini peserta didik dituntut untuk bertanggung jawab pada pendidikan mereka sendiri.

Guru yang menaruh perhatian pada pribadi peserta didik akan menemukan kegiatan-kegiatan
yang disukai peserta didik dan hal-hal yang baik yang ada dalam diri peserta didik serta kesulitan-
kesulitan yang mengganggu peserta didik dalam proses belajar, guru dituntut menyesuaikan diri
terhadap gaya belajar peserta didik-peserta didiknya (Drost, 2011: 42), karena aktivitas belajar
membutuhkan peran akal dan hati, demi untuk menajamkan ingatan serta menggali materi pelajaran
yang terpendam. Bila pembelajaran mempunyai kejenuhan dalam berpikir dan menyerap pelajaran,
maka hendaknya guru menggunakan ice-breaker di sela-sela belajar. Hal ini untuk mencairkan
kejenuhan dankebosanan yang terjadi di dalam kelas, dan supaya bisa mengembalikan lagi semangat
belajar (Hamruni, 2018: 209). Pentingnya pembelajaran PAl yang mengarah pada pendekatan
edutainment membuat peneliti tertarik untuk mengkaiji lebih jauh pendekatan edutainment dalam
pembelajaran PAI di Paket C PKBM.

Pendekatan Edutainment

Istilah pendekatan (approach) dalam pembelajaran menurut Sanjaya Sebagaimana dikutip oleh
Hamruni (2018: 6) memiliki kemiripan dengan strategi sebenarnya pendekatan berbeda dengan
strategi dan metode. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang
sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya, strategi dan metode pembelajaran yang digunakan
dapatbersumber dari pendekatan tertentu. Kata edutainment terdiri atas dua kata, yaitu education
dan entertainment. Education artinya pendidikan, dan entertainment artinya hiburan. Dari segi
bahasa, edutainment memiliki arti pendidikan yang menyenangkan. Sedangkan dari segi terminologi
edutainment as a form of entertainment that is designed to be educational. Jadi edutainment bisa
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang Didesain dengan memadukan antara muatan
pendidikan dan hiburan secara harmonis, sehingga aktivitas pembelajaran berlangsung dengan
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menyenangkan (Hamruni, 2018: 124-125).

Konsep belajar berwawasan edutainment mulai diperkenalkan secara formal pada tahun 1980-
an, dantelah menjadisatu metode pembelajaran yang sukses danmembawapengaruhyangluarbiasa
pada bidang pendidikan dan pelatihan di era millennium ini. Belajar yang menyenangkan, menurut
konsep edutainment bisa dilakukan dengan menyelipkan humor dan permainan (game) ke dalam
proses pembelajaran, tetapi bisajuga dengan cara-cara lain, misalnya dengan menggunakan metode
bermain peran (role play), demonstrasi, dan multimedia.

Menurut Porter, pendekatan edutainment sebagaimana quantum teaching, guru harus antusias
(menampilkan semangat untuk hidup), berwibawa (mampu menggerakkan orang), positif (melihat
peluang dalam setiap saat), supel (mudah menjalin hubungan dengan beragam peserta didik ),
humoris, berhati lapang untuk menerima kesalahan, luwes (menemukan lebih dari satu cara untuk
mencapai hasil), menerima (mencari dibalik tindakan dan penampilan luar untuk menemukan nilai-
nilai inti), fasih (berkomunikasi dengan jelas ringkas dan jujur), tulus (memiliki niat dan motivasi
positif), spontan (dapat mengikuti irama, dan tetap menjaga hasil), menarik dan tertarik (mengaitkan
setiap informasi dengan pengalaman hidup peserta didik dan peduli akan diri peserta didik),
menganggap peserta didik “mampu” (percaya akan kesuksesan peserta didik), menetapkan dan
memelihara harapan tinggi (membuat pedoman kualitas hubungan dan kualitas kerja yang memacu
setiap peserta didik untuk berusaha sebaik mungkin) (Porter, dkk., 2009: 7-9).

Sedangkan pesertadidik Sebagai manusiayang berpotensi, makadidalam anak didik ada suatu
daya yang dapat tumbuh dan berkembang di sepanjang usianya. Posisi peserta didik dalam
edutainment anak didik adalah seorang learner di sini bukanlah pribadi (anak didik) yang dipaksa untuk
serba cepat dalam belajar, akan tetapi bagaimana proses belajar peserta didik bisa memanfaatkan
seluruh potensi yang dimiliki anak didik semaksimal mungkin. Tujuannya adalah agar pembelajar
(peserta didik) bisa mengikuti dan mengalami proses pembelajaran dalam suasana yang gembira,
menyenangkan, menghibur dan mencerdaskan. Untuk mencapai hal itu, maka para peserta didik
mendapatkan pelajaran tambahan tentang “learning how to learn” (belajar tentang bagaimana
belajar) yang mampu meningkatkan pemahaman, ingatan dan kemampuan belajar mereka. Hal ini
kemudian membawa dampak pada perbaikan nilai dan rangking mereka di sekolah (Hamruni, 2018:
125). Jadi pendekatan edutainment merupakan pola pikir yang dilakukan dalam proses pembelajaran
untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang penuh dengan hiburan, keaktifan dan penemuan.

Prinsip-prinsip yang menjadi karakteristik dari pendekatan edutainment. Pertama, konsep
pendekatan edutainment adalah salah satu rangkaian pendekatan dalam pembelajaran untuk
menjembatani jurang yang memisahkan antara proses mengajar dan proses belajar sehingga
diharapkan bisa meningkatkan hasil dan proses belajar, sehingga diharapkan bisameningkatkan hasil
belajar. Konsep ini dirancang agar proses belajar mengajar dilakukan secara holistic dengan
menggunakan pengetahuanyangberasal dariberbagaidisiplinilmu, seperti pengetahuantentang cara
kerja otak dan memori, motivasi, konsep diri, emosi (perasaan), metakognisi, gaya belajar, kecerdasan
majemuk, teknik memori, teknik membaca, teknik mencatat, dan teknik belajar lainnya (Hamruni,
2018: 199). Kedua, konsep dasar pendekatan edutainment, seperti halnya konsep belajar akselerasi,
berupaya agar pembelajaran yang terjadi berlangsung dalam suasana yang kondusif dan
menyenangkan. Ketiga, pendekatan edutainment menawarkan suatu sistem pembelajaran yang
dirancang dengan satu jalinan yang efisien, meliputi dari anak didik, guru, proses pembelajaran dan
lingkungan pembelajaran. Pendekatan edutainment menempatkan anak sebagai pusat dari proses
pembelajaran, dan sekaligus sebagai subyek pendidikan. Tidak seperti yang terjadi selama ini, anak
didik ditempatkan dalam suatu posisi yang tidak pas, yaitu sebagai objek pendidikan. Proses
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pembelajaran terbaik yang dapat diberikan kepada anak didik, menurut konsep ini, adalah suatu
proses pembelajaran yang diawali dengan menggali dan mengerti kebutuhan anak didik. Berangkat
dari sini, seorang pendidikan harus bisa membawa anak didik, melalui suatu metode pembelajaran
yang benar, agar anak bisa berkembang sesuai dengan potensi mereka seutuhnya. Keempat, dalam
pendekatan edutainment, proses dan aktivitas pembelajaran tidak lagi tampil dalam wajah yang
‘menakutkan’ tetapi dalam wujud yang humanis dan dalam interaksi edukatif yang terbuka dan
menyenangkan. Interaksi edukatif seperti ini akan membuahkan aktivitas belajar yang efektif dan
menjadi kunci utama suksesnya sebuah pembelajaran. Asumsinya, jika manusia mampu menggunakan
potensi nalar dan emosinya secara jitu, maka ia akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak
bisa diduga sebelumnya. Bila seseorang mampu mengenali tipe belajarnya dan melakukan
pembelajaran yang sesuai, maka belajar akan terasa sangat menyenangkan dan akan memberikan hasil
yang optimal (Hamruni, 2018: 200-201).

Berbagai prinsip di atas menunjukkan bahwa pendekatan edutainment merupakan satu bentuk
pendekatan dalam pembelajaran yang mengutamakan keaktifan belajar peserta didik dengan
penekanan pada belajar yang menghibur peserta didik

Ada beberapa komponen yang dapat menjadikan sebuah proses pembelajaran bernuansa
edutainment diantaranya: Pertama Quantum Learning. Konsep belajar Quantum terancang proses
pembelajaran secara harmonis dengan mengkombinasikan unsur keterampilan akademis, prestasi
fisik, danketerampilandalamhidup. Falsafah dasarnyaadalah bahwaagar belajar bisaberhasildengan
efektif, maka aktivitas belajar harus menyenangkan. Untuk mendukung falsafah ini, dipersiapkan
lingkunganyangkondusif, sehinggasemuapesertadidik merasapenting,amandannyaman (Hamruni,
2018: 132). Quantum learning bersandar pada konsep: Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan
antarkan dunia kita ke dunia mereka. Inilah asas utama—alasandasardibalik segalastrategi, model,
dan keyakinan Quantum learning setiap interaksi dengan peserta didik dan setiap rancangan
pembelajaran —dibangun di atas asas bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke
dunia mereka (DePorter dan Hernacki, 2011: 6). Kedua Active Learning. Untuk mempelajari sesuatu
dengan baik, teori Active Learning membantu peserta didik dalam mendengar, melihat, mengajukan
pertanyaan, dan mendiskusikannya dengan oranglain. Yang misalnya memecahkan masalah sendiri,
menemukan contoh-contoh, mencoba keterampilan-keterampilan dan melakukan tugas-tugas yang
tergantung pada pengetahuan yangtelah merekamilikiatau yang harus mereka capai (Hamruni, 2018:
170). Active Learning bukanlah merupakan sesuatu yang baru, akantetapi sudahadasejak zaman
dahulu. Jauh sebelumnya, konsep Islam telah mengajarkan tentang keaktifan dan memperhatikan
individu yang belajar. Sejak diturunkannya Al Qur'an sebagai pedoman dan falsafah hidup manusia, Al
Qur'an telah menekankan agar manusia mempergunakan akalnya untuk memikirkan ciptaan alam

semes%a termas uk, . _dir iny a s end _in S e bagalmanafl rmanAl. la . h ayat 164

sosd(: 164)

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera
yang berlayar dilautmembawa apayang bergunabagi manusia, dan apayang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya dan Dia sebarkan di
bumiitu segalajenis hewan, dan pengisaran angindan awanyang dikendalikan antaralangit dan bumi,
sesungguhnya (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran) bagi kaum yang memikirkan. (QS. Al
Bagarah: 164) (Departemen Agama RI, 2016: 40).
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Berdasarkan ayat-ayat di atas, sudah jelas terlihat bahwa manusia diberi kesempatan yang
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sangat besar untuk memikirkan alam sekitarnya. Dan dengan modal mata, telinga dan hati, manusia
dituntut untuk merenungkan dan memperhatikan apa yang ada di sekelilingnya. Jadi pendidikan pada
dasarnya merupakan proses pencurahan segala kemampuan anak didik, baik fisik, mental, intelektual
dan emosionalnya. Sebagaimana dikatakan seorang tokoh pendidikan yang sangat memperhatikan
peransertaanak dalam pendidikan, mencanangkan bahwaanak didik merupakan subjek utamadalam
rangka pendidikan, dan anak bukanlah manusia dewasa kecil

Ketiga. Discovery Inquiry. Proses pengajaran, intinya adalah kegiatan belajar para peserta didik.
Tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh metode mengajar yang digunakan
guru. Ada beberapa pendapat mengenai metode mengajar. Richard Anderson mengajukan dua
metode, yakni: metode yang berorientasi kepada guru atau disebut teacher centered dan metode yang
berorientasi kepada peserta didik atau disebut student centered. Metode pertamadisebutjugatipe
otokratis dan metode kedua disebut tipe demokratis. Pendapat lainnya dikemukakan oleh Massialas
yang mengajukan dua metode, yakni metode expository dan metode discovery Inquiry. Discovery
Inquiry menekankan pada proses menemukan sendiri jawaban dengan observasi, bertanya,
mengajukan dugaan, pengumpulan datadan menyimpulkan, yang semuanyamemerlukan metodologi
keilmuan. Dengan strategi tersebut diharapkan peserta didik menemukan fakta-fakta kebenaran dari
hasil pengamatan, dugaan, hingga penyimpulan (Nurhadi, 2014: 28). Guru yang memandang mengajar
itu sebagai usaha untuk merangsang anak untuk belajar dan berfikir sendiri, menentukan sendiri
jawaban atas soal-soal atau masalah yang dihadapinya, akan lebih cenderung menggunakan
penemuan atau pemecahan masalah. Karena dianggap bahwa pendekatan ini memberi hasil belajar
yang lebih mendalam, lebih mantap dan tidak mudah dilupakan (Nasution, 2014: 44). Sebagaimana
yang terkandung dalam hadist Nabi Muhammad SAW:

Sopdl vkl O Spuelen VTG el ol e o Slelon dEBlEs el teg Wk ez, JsBaie
g ol dIGa plel o sy i, b 210 dh ol sl s s e M e o J ey s S J g JIsdels

lod JIGd € Jod s iy al s oyly M Aacl s g )W ol s (e & Iz )

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mulaikahr. a: Ugbah bin Haristr. aberkata bahwaia menikah
dengan anak perempuan AbiLahab bin Aziztak lamakemudian seorang perempuan menemuinyadan
berkata, "akulah yang menyusui Ugbah dan perempuan yang dinikahinya. Ugbah berkata kepadanya,
“akutidak tahu kamu telah menyusuiku dan kamu tidak mengatakannya kepadaku” kemudian dia
pergi menemui Rasulullah SAW, tentang itu, Rasulullah SAW menjawab, “Bagaimana dapat kamu
(tetap memperistrinya), padahal telah dikatakan kepadamu (bahwa ia saudara sesusu)? "kemudian®
Ugbah menceraikan istrinya, dan kemudian istrinya menikah dengan orang lain. (HR, Bukhori)
(Bukhori, t.th.: 51).

Dari hadits diatas menjelaskan bahwa peserta didik dalam mencari jawaban atas suatu
persoalan sebagai suatu tujuan efektivitas pembelajaran dalam memecahkan permasalahan. Sehingga
peserta didik akan mampu mengembangkan dorongan keingintahuannya dan keberanian
berpartisipasi dalam proses belajar.

Pembelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari
sumber utamanya al-Qur’an dan Hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengamalan. Dibarengi tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar
kerukunan umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa
(Departemen Pendidikan Nasional, 2012: 4). Menurut Ali (2016: 181), yang dimaksud dengan
pendidikan agama Islam adalah “Proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 [E20)



yang beriman dan bertagwa agar manusia menyadari kedudukan, tugas dan fungsinya di duniaini baik
sebagai abdi maupun sebagai kholifah-Nya di bumi, dengan selalu tagwa dalam makna memelihara
hubungan dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam sekitarnya serta bertanggung jawab
kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia (termasuk dirinya sendiri) dan lingkungan hidupnya.
Pendidikan Agamalslam diharapkan menghasilkan manusiayang selalu berupaya menyempurnakan
iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dankeharmonisan kehidupan, khususnya
dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh
dalam menghadapitantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat
baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global

Tujuan PAI yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang setelah
dilakukan Pendidikan Agama lslam (PAl). Sasaran yang akan dicapai dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) ialah adanya perubahan yang diingini, yang diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha
pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya atau
pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar atau pada proses pendidikan itu sendiri (Syaibani,
2016: 339).

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat atau memiliki
karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya
(natural setting) dengan tidak merubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan sehingga dalam
penelitian ini peneliti menggambarkan peristiwva maupun kejadian yang ada di lapangan tanpa
mengubahnya menjadi angka maupun simbol (Nawawi, dan Martini, 2016: 174). Prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara holistik
(menyeluruh) (Moleong, 2014: 3). Pendekatan ini untuk menggambarkan pelaksanaan pendekatan
edutainment dalam pembelajaran PAI di Program Kejar Paket C PKBM Ar Rohmah Kembangarum
Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2021/2022

Penelitian ini dilakukan di PKBM Ar Rohmah Kembangarum Mranggen Demak yang beralamat
diJIl. RayaKembang Arum Mranggen Demak.Subyek dalam penelitianiniadalah pesertadidik Program
Kejar Paket C PKBM Ar Rohmah Kembangarum Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2021/2022.

Teknik pengumpulan datadilakukan dengan caraobservasi, wawancaradandokumentasi. Data
yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan data, sehingga diketahui implikasi pelaksanaan pendekatan edutainment dalam
pembelajaran PAI bagi pengembangan aktivitas belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Edutainment dalam Pembelajaran PAI di Paket C

Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari
pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individu
maupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan
pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat
dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. Oleh karena itu kegiatan belajar terutama pembelajaran
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PAl juga ditentukan oleh sifat bahan pelajaran. Bila bahan berupa informasi, maka metode mengajar
adalah pada umumnya ceramah, peserta didik mendengarkan (Tafsir, 2013: 151).
Paket C PKBM merupakan lembaga pendidikan tingkatatas yang menempatkan matapelajaran
PAl sebagai mata pelajaran yang strategis, karena mata pelajaran PAl yang dapat membantu peserta
didik untuk memahami ajaran agama Islam yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits. Mata pelajaran PAI
di Paket C diarahkan untuk mengantarkan peserta didik agar dapat memahami secara benar ajaran
Islam sebagai agama yang sempurna (kaamil), kesempurnaan ajaran Islam yang dipelajari secara
integral (kaaffah) diharapkan dapat meningkatkan kualitas umat Islam dalam keseluruhan aspek
kehidupanya (Peraturan Menteri Agama Republik IndonesiaNomor 000912 tahun2013:5).
Untuk itu proses pembelajaran yang dilakukan harusnya lebih mengarahkan pada proses
aktivitas peserta didik secara aktif agar mereka memahami apa yang sedang dipelajari, sehingga proses
pembelajaran yang selama ini dilakukan dengan lebih mengarah pada proses pembelajaran yang
bersifat pasif dengan guru banyak ceramah dan diakhiri dengan tanya jawab, mulai diganti oleh guru
Paket C PKBM dengan menerapkan pendekatan edutainment yang merupakan inovasi baru dalam
pembelajaran dengan menyelipkan humor dan permainan (game) ke dalam proses pembelajaran,
(Hamruni, 2018: 125).
Menurut Hamruni pendekatan edutainment dalam pembelajaran PAl Paket C PKBM dapat
dilakukan dengan cara (Hamruni, 2018: 275-282):
1. Menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar
Dalamupayamenciptakaniklimyangmenyenangkandisetiapruangkelasdiperlukanadanya
variasi, kejutan, imajinasi, dan tantangan.
2. Menciptakan minat belajar yang tinggi
Menciptakan minat memiliki keuntungan intrinsik. Ketika siswa mempunyai minat terhadap
suatu subyek, dia sering mendapati bahwa hal itu membawanya kepada minat baru di bidang
lainnya.
3. Mengenali gaya belajarsiswa
Menyadari dan memahami bagaimana cara menyerap dan mengolah informasi, dapat
menjadikan belajar dan komunikasi lebih mudah.
4. Menerapkan pembelajaran berbasisaktivitas
Mengajak para siswa untuk bangkit dan bergerak secara berkala akan menyegarkan tubuh
mereka, meningkatkan peredaran darah ke otak, dan dapat berpengaruh positif pada belajar.
Belajar berdasarkan aktivitas secara umum jauh lebih efektif daripada yang didasarkan prestasi,
materi, dan media.
5. Merancang pembelajaran kolaboratif
Aktivitas belajar terjadikarena adanyainteraksi diantara parasiswa daninteraksiantara guru
dansiswa. Kegiatan belajar bukan hanya proses pribadi, tetapijuga proses sosial yang terjadiketika
masing-masing orang berhubungan dengan yang lain dan membangun pengertian dan
pengetahuan bersama.
6. Menggunakan metode inquiry-discovery
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap
siswa. Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa. Guruhanyamenciptakan
kondisi dan situasi yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran
melalui suatu proses belajar, dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat
diproses dan dikembangkan lebih lanjut.
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Langkah-langkah Penerapan Edutainment dalam Pembelajaran PAI Paket C PKBM

Aplikasi penerapan edutainment dalam pembelajaran PAI Paket C PKBM:

1. Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pendekatan edutainment pada pembelajaran
PAI

2. Guru menerangkan materi

3. Gurumengajak peserta didik untuk bermain dengan media kartu.

4. Guru juga mengajak siswa untuk bernyanyi bersama mengenai materi membiasakan perilaku
terpuiji

5. Guru mengelompokkan siswa

6. Gurumenyuruh siswa untuk mengeksplorasi materi dalam kerja kelompok.

Proses pembelajaran PAI menggunakan pendekatan edutainment bentuk pembelajaran yang
digunakan menggunakan discovery inquiry, Kegiatan dimulai dengan guru melakukan persiapan yang
matang. Persiapan tertulis meliputi Rencana Pembelajaran, administrasi kelas dan lain-lain. Sedangkan
persiapantidak tertulis meliputi persiapan mental, penguasaan bahan, danlain sebagainya. Persiapan
guru PAI secara tertulis adalah:

1. Mempersiapkan Rencana Pembelajaran, yang didalamnya terdapat skenario pembelajaran yang
sesuai dengan metode-metode yang digunakan untuk menyampaikan materi.

2. Mempersiapkan bahan/materiajar dalam bentuk teks atautugas yang disesuaikan dengan silabus.
Guru memilih bahan atau materi ajar yang dapat didiskusikan atau tidak, maupun
mempertimbangkannya dengan metode-metode dalam pendekatan discovery inquiry yang lain.

3. Setelah bahan ajar, persiapan selanjutnya adalah persiapan sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran PAlyangsesuaidenganmateri. Haliniberkaitandengan mediayang digunakanuntuk
menyampaikan materi.

4. Langkah selanjutnya adalah mempersilahkan peserta didik untuk memahami lebih lanjut materi
dengan diskusi maupun belajar lapangan.

Dalam proses pembelajaran PAl dengan menggunakan pendekatan discovery inquiry, guru PAI
dapat melakukannya dengan mengatur kelas dengan membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok kerja, ada beberapa tahapan yang digunakan guru PAl dalam melaksanakan pembelajaran
PAIl yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi atau penutup

Persiapan yang dilakukan guru PAl mengajak peserta didik berdo’a bersama-sama, Adapun
langkah-langkah pendekatan inquiry dalam pembelajaran PAI menggunakan metode diskusi dan
pemberian tugas sebagai proses penentuan problem solving-nya, setelah itu membagi mereka dalam
5 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 7 orang dengan posisi bangku ditata per kelompok dengan
model formasi Huruf U, setelah itu guru PAl memberikan pre test tentang materi sebagaimana
observasipeneliti, materi pada waktu itu adalah materitentang zakat, kegiataniniterjadi sekitar 15
menit.

Tahap pertama yang guru PAI menerangkan materi tentang zakat kepada semua kelompok
dengan cara ceramah dan diskusi (tanya jawab) dengan peserta didik, materi perilaku terpuji secara
detail mulai dari pengertian sampai bentuk-bentuk perilaku terpuji dengan sistematis dan terkesan
merangsang peserta didik untuk bertanya lebih lanjut, guru PAI juga memberikan contoh perilaku
dalam kegiatan sehari-hari.

Ceramah yang diberikan guru untuk memberikan pengetahuan pada peserta didik tentang garis
besar perilaku terpuji, guru menerangkan materi ini dengan sambil berkeliling kelas, dengan bentuk
sepertiini dalam pengamatan peneliti suasana kelas jadi cair dan tidak ada peserta didik yang merasa
tidakdiperhatikan. Setelah materiselesaidiberikan,guruPAlmemberikankesempatankepadapeserta
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didik untuk bertanya tentang materi yang mereka terima dari keterangan guru PAI.

Setelah materi diberikan guru PAIl memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat
satu rangkuman materi disertai contoh riil dari materi zakat untuk didiskusikan sesuai dengan
pengetahuan dan pengalaman peserta didik dengan Masing-masing kelompok mencari/menemukan
data dari buku-buku PAIl yang relevan, misalnya buku LKS atau dari perpustakaan. Dalam tahapan ini
guru aktif berkeliling untuk mencermati proses diskusi dalam kelompok, sesekali guru memberikan
motivasi untuk merangsang kelompok aktif berdiskusi untuk menentukan ketentuan zakat dan
hikmahnya dalam contohriil zakat dalam kehidupan sehari hari, bentuk motivasi yang sering diberikan
guru dalam pengamatan peneliti "bagus” dengan muka tersenyum, meskipun masih ada beberapa
orang pesertadidik yang cuek, diam danbergerak sendiridalam berdiskusi kelompok, akantetapi
diskusi secara keseluruhan dalam pengamatan peneliti berjalan baik. Selanjutnya guru juga
menginformasikan kepada setiap anggota kelompok untuk aktif dalam kerja kelompok karena itu
adalah bagian dari penilaian. Ketika terjadi proses kerja kelompok guru PAI pun menekankan pada
anggota kelompok untuk mengembangkan sikap terbaik dalam kerja tim, dan meninggalkan sikap
egois di antarakelompok.

Setelah lima belas menit mereka melakukan diskusi kelompok guru mempersilahkan hasil dari
kerja kelompok untuk dikumpulkan dan didiskusikan bersama, dan setiap kelompok diwakili oleh salah
satu dari anggota kelompok yang dijadikan ketua tim. Kelompok pertama lebih memfokuskan pada
ketentuan zakat. Kelompok kedua lebih menekankan hikmah zakat. Kelompok ketiga lebih banyak
menekankan pada contoh pembagian zakat di desa. Kelompok keempat diwakili lebih banyak
mengupas masalah contoh riel zakat di Desa.

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepada setiap anggota kelompok untuk
menyelesaikannya secara pribadi, soal atau kuis itu berupa pertanyaan yang dibuat oleh guru, dimana
sumberkuis dibuatguru berdasar LKS danbuku ajar. Padatahapan terakhir yaitu penutup dimanaguru
menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan hasil kuis ke depan lalu pada saat itu juga guru PAI
mengoreksi dan memberikan skor kepada peserta didik dan peserta didik yang mendapat hasil terbaik
namanya ditulis dalam papan tulis, sebagai penghargaan dan guru menyuruh peserta didik lain
memberikan aplaus kepada peserta didik tadi. Selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk
mengucapkan hamdalah dan berdoa bersama, lalu menyuruh peserta didik untuk saling bersalaman.

Penciptaan keaktifan siswa diperoleh melalui pendekatan mengajar, karena salah satu tingkat
keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan pada bagaimana cara guru mendidik, proses
pembelajaran PAI Paket C PKBM di era pendidikan yang berorientasi pada keaktifan peserta didik
menggunakan pendekatan edutainment, Penerapan pendekatan edutainment pada pembelajaran PAI
Paket C PKBM mempertimbangkan pengetahuan peserta didik, suasana kelas yang kondusif,
kerjasama yang baik dan peningkatan kualitas pribadi siswa, pembagian kelompok menjadilima
sampai delapan orang dalam setiap penerapan model pembelajaran ini, juga kegiatan tutor sebaya
dan diskusi yang berkembang yang dilakukan dalam pembelajaran PAI menunjukkan pola
pembelajaran yang mementingkan peningkatan proses pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh
sesuai dengan tujuan mata pelajaran PAI, selain itu kreativitas peserta didik semakin dihargai dan
melatih mereka untuk selalu menghargai seseorang dan menjadikan mereka bagian yang penting
dalam kelompoknya dengan dapat menerangkan dan berdiskusi dalam kelompoknya.

Guru dan peserta yang menggunakan pendekatan edutainment pada PAI Paket C PKBM perlu
mengembangkan pengetahuan ditemukan dan dikembangkan oleh siswa. Guru hanya menciptakan
kondisidan situasiyang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui
suatu proses belajar, dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu waktu dapat diproses dan
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dikembangkan lebih lanjut (Hamruni, 2018: 127-128).

Interaksiyangdilakukan dalam pendekatan edutainmentpada pembelajaran PAIPaket C PKBM
perlu dilakukan duaarah yaitu antara guru dan peserta didik saling menghargai dan menghormati
dalam proses belajar mengajar, guru tidak egois dan menentukan alur model pembelajaran sesuai
keinginannya tanpa memperhatikan keinginan peserta didik. Pendekatan edutainment pada
pembelajaran PAI Paket C PKBM didasari dengan membentuk keyakinan pada peserta didik akan
proses pembelajaran yang mereka lakukan dan mendidik pentingnya kerja sama dalam sebuah tim
mereka sehingga mereka terbiasa dengan membutuhkan orang lain dalam setiap proses
pembelajaran, sehingga nantinya peserta didik siap dan fun dalam melakukan pembelajaran dan
pemahaman dan pengetahuan juga skill cepat diperoleh.

Dampak Pendekatan Edutainment bagi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran PAI di Paket C

Secara umum keaktifan siswa dalam mengikuti pada pembelajaran PAI Paket C PKBM Semarang
dengan pendekatan edutainment ini dapat diklasifikasikan menjadi:

1. Siswa yang sejak awal mulai pendekatan edutainment sampai berakhir pembelajaran senantiasa
aktif berpartisipasi baik secara individu maupun kelompok. Indikatornya terlihat tampak antusias
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam kerja individu maupun kelompok dengan baik

2. Siswayangkadang-kadangtampak memperhatikan dan mengikuti pembelajaran tetapi sering pula
berbicara sendiri dengan teman-teman. Kelompok ini akan kembali mengikuti pembelajaran
dengan baik manakala ditegur dan disapa oleh guru.

Dua klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa semua siswa aktif mengikuti proses pembelajaran
dari awal sampai akhir sekalipun dengan tingkatan yang berbeda. Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang berada di kelas memiliki integritas yang tinggi terhadap pembelajaran Pendidikan
Agamalslam. Halini disebabkan penerapan pendekatan edutainmentinimemang dikembangkan dari
pembelajaran yang mengaktifkan siswa sehingga ketika siswa mengikuti pembelajaran ini akan merasa
senang dan tidakbosan.

Penerapan pendekatan edutainment pada pembelajaran PAI Paket C PKBM Semarang
memerlukan proses belajar mengajar yang dipusatkan kepada keaktifan siswa dengan melakukan
pembelajaran active learning, inquiry dan quantum learning. Dengan pendekatan ini siswa begitu
antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar dan tidak merasa jenuh. Karena siswa dituntut
untuk aktif dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. Meskipun proses
pendekatan edutainment dipusatkan pada siswa yang dituntut untuk aktif. Bukan berarti seorang guru
tidak memiliki peranan yang urgen dalam kegiatan ini. Justru lewat pendekatan edutainment inilah
peneliti menemukan peran guru begitu unik dan kompleks, selain sebagai seorang pendidik. Disini
penelitimelihat guru PAl yang mampu berperan sebagai sahabat, yang begitu akrab berinteraksi
dengan para siswa, selain instruktur yang mengarahkan para siswa, fasilitator yang memenuhi
kebutuhan siswa dalam berdiskusi, mediator yang menengahi siswa ketika mengalami ketegangan
proses belajar.

Selainitu, peran penggunaan pendekatan edutainment adalah menghilangkan perbedaan atau
gapeantarsiswasehinggatidakterjadikesenjangandimanasiswayangpandaiakanmaubekerjasama
dengan siswa yang sedang, begitu juga siswa yang sedang dapat bekerja sama dengan siswa yang
kurang pandai. hal ini juga membuat siswa termotivasi untuk belajar. Jadi proses pembelajaran harus
ada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri peserta didik. Menyenangkan
dimaksudkan bahwa proses pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan
mengesankan. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menarik peserta didik
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untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal.
Disamping itu, pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi hadiah, reward bagi
peserta didik yang pada gilirannya akan mendorong motivasinya semakin aktif dan berprestasi pada
kegiatan belajar berikutnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Andrioza dan Badrus Zaman (2016), menyatakan strateqgi
pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 13 Wonosegoro disusun untuk
mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan oleh guru. Suasana belajar yang menyenangkan dapat
dirasakan oleh peserta didik dalam mencapai prestasi belajar, strategi pembelajaran edutainment
diharapkan dapat mencetak lulusan yang tidak hanya dalam nilai (angka) yang baik, namun memiliki
kecerdasankognitif, emosional, dankecerdasanspiritual. Pendekatan edutainment melalui permainan
(game), humor, bermain peran (role play), demonstrasi dan cara-cara lain yang dapat dikuasai oleh
guru dan siswa. Hambatannya, sumber daya manusia dalam menjalankan strategi pembelajaran
edutainment, peserta didik cenderung bermain hingga melupakan esensi pembelajaran, bahan
pembelajaran, waktu pembelajaranyang minim, saranadan prasanayangterbatas, lingkungan belajar
yang kurang mendukung dalam penerapan strategi pembelajaran edutainment.

Hal yang sama juga terdapat dalam Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Rizal Ramadhan
(2020), yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan olehseorang pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran agar peserta didik mudah
menerima dan memahami materi pembelajaran. Dengan adanya strategi pembelajaran edutainment
dalam pendidikan agama Islam, maka proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan daya serap
peserta didik semakin meningkat dibandingkan dengan strategi-strategi pembelajaran yang lain.

Proses Penerapan pendekatan edutainment semakin berarti bagi siswa dan secara langsung
maupun tidak langsung akan dapat mencapai tujuan pembelajaran PAI Paket C PKBM yang
direncanakan, Penerapan pendekatan edutainment pada pembelajaran PAI tentunya akan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran karena peserta didik diberi
ruang untuk aktif dalam belajar dan memahami materi secara mandiri, sehingga pada akhirnyaterjadi
peningkatan prestasibelajarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa: Penerapan edutainment pada
pembelajaran PAI Paket C PKBM dapat dilakukan dengan bentuk yaitu discovery inquiry, guantum
learning dan active learning. Penerapan pendekatan inimemanfaatkan media yang sesuaidengan
materi untuk mendukung proses belajar dan dilakukan dengan CTL dan berprinsip pada keaktifan
peserta didik, evaluasinya pun ditentukan pada proses dan kemampuan siswa dalam memahami
materi penerapan pendekatan edutainment berperan bagi keaktifan belajar peserta didik pada
pembelajaran pembelajaran PAl Paket C PKBM adalah pembelajaraninimengarahkan padakeaktifan
siswa student centered sehingga siswa mengalami sendiri pembelajaran yang dilakukan, guru hanya
menjadi motivator yang berusaha menjadi partner siswa dalam meningkatkan keaktifannya,
menciptakan kondisi kelas yang mengerahkan semua potensi siswa.
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